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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pengujian tentang minyak atsiri umbi rumput teki yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa : 

Pertama, minyak atsiri umbi rumput teki (Cyperus rotundus Linn) 

memiliki aktivitas ovisida terhadap telur nyamuk Anopheles aconitus. 

Kedua, nilai LC50 dan nilai LC90 dari minyak atsiri umbi rumput teki 

yaitu sebesar 20,37 ppm (toksisitas sedang) dan 140,58 ppm (toksisitas rendah) 

yang mempunyai aktivitas yang paling efektif dalam membunuh telur nyamuk 

Anopheles aconitus. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu penelitian lebih lanjut terhadap kandungan senyawa umbi 

rumput teki yang memiliki aktivitas ovisida. 

Kedua, perlu dilakukan pengujian aktivitas ovisida pada umbi rumput teki 

jenis lain ataupun dalam sedian lain yang mungkin memiliki aktivitas paling 

efektif sebagai ovisida ataupun diujikan sebagai insektida yang lain. 

Ketiga, perlu dilakukan pengujian aktivitas ovisida rumput teki pada 

semua bagian tumbuhan yang mungkin memiliki efek yang lebih tinggi sebagai 

ovisida, lebih ekonomis, lebih mudah diperoleh dan mudah digunakan. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman rumput teki 
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Lampiran 2. Surat keterangan kelaikan etik (Ethical clearance) 
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Lampiran 3. Surat keterangan selesai penelitian 
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Lampiran 4. Tanaman rumput teki, umbi rumput teki,  

        

Umbi rumput teki        Rumput teki 
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Lampiran 5. Isolasi minyak atsiri umbi rumput teki 

    

Perajangan umbi rumput teki air dimasukkan dalam tungku 

 

     

Pemasangan angsang  umbi rumput teki diamasukkan tungku 
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Proses destilasi uap dan air berjalan hasil minyak atsiri 

     

Pemisahan minyak atsiri   minyak atsiri umbi rumput teki 

 

  



65 

 

 

Lampiran 6. Perhitungan bobot minyak atsiri 

bobot umbi rumput teki = ± 14.000 gram 

bobot setelah perajangan = 11.455 gram 

bobot minyak atsiri  = 5,7 ml 

 

Pesentase rendemen sampel terhadap volume minyak atsiri : 

rendemen   = 
                   

           
        

    = 
      

           
        

    = 0,04976 % 

    = 0,049% 
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Lampiran 7. Identifikasi minyak atsiri 

   

Minyak diteteskan pada kertas saring  minyak diteteskan pada 

 permukaan air 
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Lampiran 8. Penetapan indeks bias 

    

Replikasi I     Replikasi II 

   

Replikasi III    alat reflektometer 
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Lampiran 9. Penetapan kelarutan dalam etanol 

 

Kelarutan dalam etanol 96% 
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Lampiran 10. Identifikasi senyawa dengan menggunakan KLT 

   

       UV 254   UV 366 Pereaksi vanillin asam sulfat  

Gambar & profil KLT identifikasi minyak atsiri umbi rumput teki dengan fase 

gerak toluene : etil asetat (93:7) baku pembanding eugenol (B) pereaksi semprot 

vanillin asam sulfat. 

 

   

Proses KLT    pereaksi vanillin asam sulfat 

 

 

 

 

 

 

A A A B B B 
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Tabel hasil identifikasi minyak atsiri umbi rumput teki secara KLT 

Kode 

bercak 
sampel Rf UV 254 UV 366 

Pereaksi 

semprot 
pustaka Ket 

A 

Minyak 

atsiri umbi 

rumput teki 

0,46 Meredam 
Flouresensi 

biru muda 

Coklat 

jingga 

Coklat 

jingga 
+ 

B Eugenol 0,49 meredam 
Flouresensi 

biru muda 

Coklat 

jingga 

Coklat 

jingga 
+ 

 

Perhitungan nilai Rf 

   
                           

                         
 

Minyak atsiri : 
                           

                         
 

  : 
      

      
 

  : 0,4615 

Eugenol : 
                           

                         
 

  : 
      

      
 

  : 0,4923  
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Lampiran 11. Identifikasi senyawa dengan menggunakan GCMS 
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Data hasil analisis GC-MS dibandingkan dengan pustaka 

Peak# Area% Nama Senyawa Pustaka 

1 0.47 Dehydroaromadendrene Tiwari Richa et al (2014) 

2 1.44 
2-Carene, 4-.Alpha.-

Isopropenyl 
Hendri busman et al (2018) 

3 1.15 
Cis,Cis,Trans-3,3,6,6,9,9-

Hexamethyl-Tetracyclo 
- 

4 0.39 Dehydroaromadendrene Tiwari Richa et al (2014) 

5 8.50 
Cis,Cis,Trans-3,3,6,6,9,9-

Hexamethyl-Tetracyclo 
- 

6 0.48 
Alpha.-Humulene, 

Humulene 

Tiwari Richa et al (2014), Hendri 

Busman et al (2018), Lawal and 

Adeola Oyedeji (2009), Rahim and 

Revi Yeti (2017) 

7 2.92 
Alpha.-Humulene, 

Humulene 

Tiwari Richa et al (2014), Hendri 

Busman et al (2018), Lawal and 

Adeola Oyedeji (2009), Rahim and 

Revi Yeti (2017) 
8 0.55 Cyclopropane - 
9 0.89 Beta. -Caryophyllene Lawal and Adeola Oyedeji (2009) 
10 0.55 Calarene Hendri busman et al (2018) 
11 3.52 Alpha.-Humulene Lawal and Adeola Oyedeji (2009) 
12 0.73 Glycerine diacetate - 
13 1.06 8,11,14-Eicosatrienoic Acid - 

14 1.84 
Alpha.-Humulene, 

Humulene 

Tiwari Richa et al (2014), Hendri 

Busman et al (2018), Lawal and 

Adeola Oyedeji (2009), Rahim and 

Revi Yeti (2017) 
15 8.34 Longipinenepoxide - 

16 0.50 Limonine oxide 

Lawal and Adeola Oyedeji (2009) 

Tiwari Richa et al (2014), 

Rahim and Revi Yeti (2017) 

17 0.60 Longipinenepoxide - 

18 4.62 Limonine oxide 

Lawal and Adeola Oyedeji (2009) 

Tiwari Richa et al (2014), 

Rahim and Revi Yeti (2017) 

19 6.83 
Alpha.-Humulene, 

Humulene 

Tiwari Richa et al (2014), Hendri 

Busman et al (2018), Lawal and 

Adeola Oyedeji (2009), Rahim and 

Revi Yeti (2017) 
20 1.56 Longipinenepoxide - 

21 1.34 

Longipinenepoxide 

 

 

 

- 
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Peak# Area% Nama Senyawa Pustaka 

22 8.24 
Alpha.-Humulene, 

Humulene 

Tiwari Richa et al (2014), Hendri 

Busman et al (2018), Lawal and 

Adeola Oyedeji (2009), Rahim and 

Revi Yeti (2017) 

23 4.78 
Alpha.-Humulene, 

Humulene 

Tiwari Richa et al (2014), Hendri 

Busman et al (2018), Lawal and 

Adeola Oyedeji (2009), Rahim and 

Revi Yeti (2017) 

24 25.16 
Cis,Cis,Trans-3,3,6,6,9,9-

Hexamethyl-Tetracyclo 
- 

25 0.94 
Alpha.-Humulene, 

Humulene 

Tiwari Richa et al (2014), Hendri 

Busman et al (2018), Lawal and 

Adeola Oyedeji (2009), Rahim and 

Revi Yeti (2017) 
26 0.49 Longipinenepoxide - 
27 0.57 Longipinenepoxide - 

28 2.40 
Cis,Cis,Trans-3,3,6,6,9,9-

Hexamethyl-Tetracyclo 
- 

29 5.84 
Tricyclo 5.1.0.02,4 Octane-

5-Carboxylic Acid 
- 

30 0.53 
Tricyclo 5.1.0.02,4 Octane-

5-Carboxylic Acid 
- 

31 1.36 
Alpha.-Humulene, 

Humulene 

Tiwari Richa et al (2014), Hendri 

Busman et al (2018), Lawal and 

Adeola Oyedeji (2009), Rahim and 

Revi Yeti (2017) 
32 0.82 Cyclohexanol - 

33 0.59 
Acetyl-.Delta.9-

Tetrahydrocannabinol 
- 
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Lampiran 12. Data peak hasil analisis GC-MS 
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Lampiran 13. Penyiapan larutan stok kontrol negatif dan kontrol positif 

 

Kontrol negatif (hidup) 

Jumlah tween yang digunakan untuk kontrol negatif sama dengan jumlah ml 

tween yang digunakan  untuk membuat larutan stok yaitu sebanyak 1 ml. pipet 1 

ml tween 80 dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml kemudian tambahkan 

aquadestila sampai tanda batas 

Kontrol positif (mati) 
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Lampiran 14. Perhitungan pembuatan dan pengambilan volume larutan 

induk minyak atsiri umbi rumput teki. 

 

Larutan induk 1000 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1  = V2 x C2/C1 

   =100 ml x 1.000 ppm/ 1.000.000 ppm 

   = 0,1 ml 

  Diambil dari minyak atsiri umbi rumput teki 0,1 ml kemudian di 

masukkan dalam labu takar 100 ml, tambahkan tween 80 sebanyak 1 ml dan 

aquadestila sampai tanda batas yang disebut dengan larutan induk. 

Konsentrasi (ppm) 
Volume yang diambil dari 

larutan induk (ml) 
Volume tiap larutan (ml) 

5 0,5 100 

10 1 100 

50 5 100 

100 10 100 

150 15 100 

 

Konsentrasi 5 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1  = V2 x C2/C1 

   =100 ml x 5 ppm/ 1.000 ppm 

   = 0,5 ml 

0,5 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml 

Konsentrasi 10 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1  = V2 x C2/C1 

   =100 ml x 10 ppm/ 1.000 ppm 

   = 1 ml 

1 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml 
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Konsentrasi 50 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1  = V2 x C2/C1 

   =100 ml x 50 ppm/ 1.000 ppm 

   = 5 ml 

5 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml 

Konsentrasi 100 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1  = V2 x C2/C1 

   =100 ml x 100 ppm/ 1.000 ppm 

   = 10 ml 

10 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml 

Konsentrasi 150 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1  = V2 x C2/C1 

   =100 ml x 150 ppm/ 1.000 ppm 

   = 15 ml 

15 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml 
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Lampiran 15. Foto larutan stok minyak atsiri umbi rumput teki, variasi 

konsentrasi. 

 

’ 

Variasi konsentrasi minyak atsiri 
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Lampiran 16. Uji ovisida minyak atsiri umbi rumput teki terhadap telur 

nyamuk Anophles aconitus 

 

Hasil uji ovisida minyak atsiri umbi rumput teki 

Konsentrasi 

Persen kematian telur nyamuk Anopheles Aconitus 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 

Hari 

1 
Hari 2 

Hari 

1 
Hari 2 Hari 1 Hari 2 Hari 1 Hari 2 

5 3 5 3 4 5 5 5 6 

10 8 11 7 13 10 12 12 13 

50 12 15 13 17 10 17 14 18 

100 15 21 15 18 14 21 14 19 

150 17 23 20 24 19 24 20 23 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kontrol (+) 20 25 18 25 23 25 21 25 

Keterangan : kontrol (-) : aquadestila + tween 80 

    Kontrol (+) : abate 
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Uji ovisida terhadap telur nymuk Anopheles aconitus 

   

Telur Anopheles Aconitus  telur nyamuk yang menetas (larva instar I) 

    

Perubahan telur nyamuk menjadi larva  uji ovisida 

  



91 

 

 

Lampiran 17. Penetapan nilai LC50 dan LC90 

A. Replikasi I 

1. Jumlah telur nyamuk Anophles Aconitus 

Konsentrasi (ppm) 
Jumlah kematian telur nyamuk 

(butir) 

5 5 

10 11 

50 15 

100 21 

150 23 

 

2. Presentase kematian telur nyamuk dan analisa probit 

            
                      

                               
         

konsentrasi 
Log 

konsentrasi 

Jumlah 

kematian 

telur 

% kematian 
Nilai 

probit 

5 0,699 5 20 3,36 

10 1 11 44 4,85 

50 1,699 15 60 5,25 

100 2 21 84 5,99 

150 2,176 23 92 6,41 

 

Persamaan garis lurus y = a +bx diperoleh dengan analisis antara 

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LC50 di cari dari 

persamaan garis tersebut dimana y =5 ( probit persen kematian 50%) 

sedangkan harga LC90 dicari dari persamaan garis tersebut dimana y = 

6,28 (probit persen kematian 90%), dari perhitungan regresi linier 

diperoleh : 

a = 2,512839715 

b = 1,755453053 

r = 0,9495747421 
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Penetapan nilai LC50 

y           

5 = 2,51284 + 1,75545x 

1,75545x = 5 – 2,51284 

x     = 1,41682 

anti log x = 26,11077 

LC50 = 26,11077 

 

Penetapan nilai LC90 

y           

6,28 = 2,51284 + 1,75545x 

1,75545x = 6,28 – 2,51284 

x = 2,14598 

anti log x = 139,95103 

LC90 = 139,95103 

 

B. Replikasi II 

1. Jumlah telur nyamuk Anophles Aconitus 

Konsentrasi (ppm) 
Jumlah kematian telur nyamuk 

(butir) 

5 4 

10 13 

50 17 

100 18 

150 24 

 

2. Presentase kematian telur nyamuk dan analisa probit 

            
                      

                               
         

Konsentrasi 
Log 

Konsentrasi 

Jumlah 

Kematian 

Telur 

% 

Kematian 

Nilai 

Probit 

 5 0,699 4 16 3,25 

10 1 13 52 5,05 

50 1,699 17 68 5,47 

100 2 18 72 5,58 

150 2,176 24 96 6,75 

 

Persamaan garis lurus y = a +bx diperoleh dengan analisis antara 

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LC50 di cari dari 

persamaan garis tersebut dimana y =5 ( probit persen kematian 50%) 

sedangkan harga LC90 dicari dari persamaan garis tersebut dimana y = 

6,28 (probit persen kematian 90%), dari perhitungan regresi linier 

diperoleh : 
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a = 2,511633875 

b = 1,787936444 

r = 0,9012599546 

Penetapan nilai LC50 

y           

5 = 2,51163 + 1,78794x 

1,78794x = 5 – 2,51163 

 x = 1,39175 

anti log x = 24,64638 

LC50 = 24,64638 

 

Penetapan nilai LC90 

y           

6,28 = 2,51163 + 1,78794x 

1,78794x = 6,28 – 2,51163 

x = 2,10766 

anti log x = 128,13337 

LC90 = 128,13337 

C. Replikasi III 

1. Jumlah telur nyamuk Anophles Aconitus 

Konsentrasi (ppm) 
Jumlah kematian telur nyamuk 

(butir) 

5 5 

10 12 

50 17 

100 21 

150 24 

 

2. Presentase kematian telur nyamuk dan analisa probit 

            
                      

                               
         

konsentrasi 
Log 

konsentrasi 

Jumlah 

kematian 

telur 

% kematian 
Nilai 

probit 

5 0,699 5 20 4,16 

10 1 12 48 4,95 

50 1,699 17 68 5,47 

100 2 21 84 5,99 

150 2,176 24 96 6,75 

Persamaan garis lurus y = a +bx diperoleh dengan analisis antara 

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LC50 di cari dari 

persamaan garis tersebut dimana y =5 ( probit persen kematian 50%) 

sedangkan harga LC90 dicari dari persamaan garis tersebut dimana y = 
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6,28 (probit persen kematian 90%), dari perhitungan regresi linier 

diperoleh : 

a = 3,210852204 

b = 1,487422628 

r = 0,9642936032  

Penetapan nilai LC50 

y           

5 = 3,21085+ 1,48742x 

1,48742x = 5 – 3,21085 

x = 1,20285 

anti log x = 15,95332 

LC50 = 15,95332 

 

Penetapan nilai LC90 

y           

6,28 = 3,21085+ 1,48742x 

1,48742x = 6,28 – 3,21085 

 x = 2,06339 

anti log x = 115,71775 

               LC90 = 115,71775 

D. Replikasi IV 

1. Jumlah telur nyamuk Anophles Aconitus 

Konsentrasi (ppm) 
Jumlah kematian telur nyamuk 

(butir) 

5 6 

10 13 

50 18 

100 19 

150 23 
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2. Presentase kematian telur nyamuk dan analisa probit 

            
                      

                               
         

konsentrasi 
Log 

konsentrasi 

Jumlah 

kematian 

telur 

% kematian 
Nilai 

probit 

5 0,699 6 24 4,29 

10 1 13 52 5,05 

50 1,699 18 72 5,58 

100 2 19 76 5,71 

150 2,176 23 92 6,41 

 

Persamaan garis lurus y = a +bx diperoleh dengan analisis antara 

log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LC50 di cari dari 

persamaan garis tersebut dimana y =5 ( probit persen kematian 50%) 

sedangkan harga LC90 dicari dari persamaan garis tersebut dimana y = 

6,28 (probit persen kematian 90%), dari perhitungan regresi linier 

diperoleh : 

a = 3,6155946 

b = 1,183262081 

r = 0,9569654445 

 

Penetapan nilai LC50 

y           

5 = 3,61559 + 1,18326x 

1,18326x = 5 – 3,61559 

x = 1,16991 

anti log x = 14,79076 

LC50 = 14,79076 

 

Penetapan nilai LC90 

y           

6,28     = 3,61559 + 1,18326x 

1,18326x = 6,28 – 3,61559 

 x = 2,25746 

anti log x = 178,54421 

LC90 = 178,54421 
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Replikasi Persamaan Garis Lurus Nilai LC50 Nilai LC90 

1 Y = 2,51284 + 1,75545x 26,11077 139,95103 

2 Y = 2,51163 + 1,78794x 24.64638 128,13337 

3 Y = 3,21085 + 1,48742x 15,95332 115,71775 

4 Y = 3,61559 + 1,18326x 14,79076 178,54421 

Rata-rata  20,37531 141,33209 

Perhitungan standar devisiasi LC50 

x ẋ d = |x-ẋ| d
2 

26,11077 

20,37531 

5,7004 32,49456 

24.64638 4,23601 17.94378 

15,95332 -4,45705 19,86529 

14,93101 -5,47936 30,02339 

 jumlah  100,32702 

SD = √
       

   
 

 = √
         

   
 

 = 33,44234 

Perhitungan standar devisiasi LC90 

X ẋ d = |x-ẋ| d
2 

139,95103 

141,33209 

-1,42179 2,02149 

128,13337 -13,19872 174,20621 

115,71775 -25,61434 656,09441 

181,52621 40,19412 1615,56728 

 Jumlah  2447,88939 

SD = √
       

   
 

 = √
          

   
 

 = 815,96313 
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Lampiran 18. Uji SPSS 

Tabel 12. Nilai asimp. Sig terhadap perbandingan setiap variasi konsentrasi 

No Perbandingan (ppm) Asimp. Sig. 

1. 5 - 10 0,019* 

2. 5 - 50 0,019* 

3. 5 - 100 0,019* 
4. 5 – 150 0,019* 

5. 5 – kontrol mati 0,013* 

6. 10 - 50 0,019* 

7. 10 - 100 0,019* 

8. 10 - 150 0,019* 

9. 10 – kontrol mati 0,013* 

10. 50 -100 0,027* 

11. 50 -150 0,019* 

12. 50 - kontrol mati 0,013* 

13. 100 -150 0,019* 

14. 100 - kontrol mati 0,013* 
15. 150 - kontrol mati 0,013* 

Keterangan : * : berbeda signifikan nilai p<0,05 

 

Konsenntrasi 
Persen kematian telur nyamuk Anopheles Aconitus 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 

5 5 4 5 6 

10 11 13 12 13 

50 15 17 17 18 

100 21 18 21 19 

150 23 24 24 23 

Kontrol (-) 0 0 0 0 

Kontrol (+) 25 25 25 25 

 

One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Tests of Normality
b 

Konsentrasi 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

jumlah_kematian 

5 ppm ,250 4 . ,945 4 ,683 

10 ppm ,283 4 . ,863 4 ,272 

50 ppm ,329 4 . ,895 4 ,406 

100 ppm ,298 4 . ,849 4 ,224 

150 ppm ,307 4 . ,729 4 ,024 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. jumlah_kematian is constant when konsentrasi = kontrol mati (+). It has been omitted. 

 

Hipotesis : 

H0 = data jumlah kematian telur nyamuk mengikuti distribusi normal 
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H1 = data jumlah kematian nyamuk mengikuti distribusi tidak normal 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H1 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji Shapiro-Wilk diperoleh signifikansi = 0,024<0,05 (H0 ditolak). 

Disimpulkan data tersebut mengikuti distribusi tidak normal sehingga dilakukan 

uji Kruskal-Wallis Test . 

 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

konsentrasi N Mean Rank 

jumlah_kematian 

5 ppm 4 2,50 

10 ppm 4 6,50 

50 ppm 4 10,63 

100 ppm 4 14,38 

150 ppm 4 18,50 

kontrol mati (+) 4 22,50 

Total 24  

 

Test Statistics
a,b 

 jumlah_kematian 

Chi-Square 22,489 

Df 5 

Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

konsentrasi 

 

Hipotesis : 

H0 : memiliki perbedaan yang tidak signifikan 

H1 : memiliki perbadaan yang signifikan 
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Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,000<0,05 (H0 ditolak) maka variasi 

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

 

Mann-Whitney Test 

Perbandingan 5 ppm dengan 10 ppm 

Test Statistics
a 

 Jumlah_kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,337 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 
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Perbandingan 5 ppm dengan 50 ppm 

Test Statistics
a 

 Jumlah_kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,337 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

Perbandingan 5 ppm dengan 100 ppm 

Test Statistics
a 

 jumlah_kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,337 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 
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H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

Perbandingan 5 ppm dengan 150 ppm 

Test Statistics
a 

 jumlah_kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,352 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 
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Perbandingan 5 ppm dengan kontrol mati 

Test Statistics
a 

 jumlah_kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,477 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,013 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

Perbandingan 10 ppm dengan 50 ppm 

Test Statistics
a 

 Jumlah_kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,337 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 
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H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

Perbandingan 10 ppm dengan 100 ppm 

Test Statistics
a 

 Jumlah_kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,337 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 
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Perbandingan 10 ppm dengan 150 ppm 

Test Statistics
a 

 Jumlah_kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,352 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

Perbandingan 10 ppm dengan kontrol mati 

Test Statistics
a 

 Jumlah_Kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,477 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,013 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 
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H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

Perbandingan 50 ppm dengan 100 ppm 

Test Statistics
a 

 Jumlah_Kematian 

Mann-Whitney U ,500 

Wilcoxon W 10,500 

Z -2,205 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,027 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,027<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 
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Perbandingan 50 ppm dengan 150 ppm 

Test Statistics
a 

 Jumlah_Kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,352 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

Perbandingan 50 ppm dengan kontrol mati 

Test Statistics
a 

 Jumlah_Kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,477 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,013 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 



107 

 

 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

Perbandingan 100 ppm dengan 150 ppm 

Test Statistics
a 

 Jumlah_kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,352 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 
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Perbandingan 100 ppm dengan kontrol mati 

Test Statistics
a 

 Jumlah_Kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,477 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,013 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 

H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 

Perbandingan 150 ppm dengan kontrol mati 

Test Statistics
a 

 Jumlah_Kematian 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 10,000 

Z -2,494 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,013 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

,029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi 

b. Not corrected for ties. 

Hipotesis : 

H0 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama 
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H1 : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama 

Pengambilan keputusan : 

Berdasarkan nilai probabilitas jika : 

Probabilitas >0,05 maka H0 diterima 

Probabilitas <0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan : 

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (H0 ditolak) maka perbandingan  

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 
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Lampiran 19. Tabel persentase nilai probit 

 


